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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji tentang, Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Matematis dan Kemampuan Komunikasi Matematis dan perbedaan antara siswa 

yang menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT) dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional, 

ditinjau dari kategori kemampuan pemahaman matematis dan komunikasi 

matematis (gender dan keseluruhan) serta hubungan kemampuan pemahaman 

matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah mixed methods tipe embedded. Sampel yang 

digunakan adalah dua kelas dari delapan kelas yang ada. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) Peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasi 

matematis siswa yang menerapkan Model Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvesional dari kategori keseluruhan. 2)  untuk kategori gender, peningkatan 

kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa laki-laki yang 

menerapkan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tidak lebih baik 

daripada siswa laki-laki yang menggunakan model pembelajaran konvesional. 3) 

Tidak terdapat hubungan antara kemampuan pemahaman matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis. 

 

Kata Kunci : Numbered Head Together (NHT), Kemampuan Pemahaman 

matematis, Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

 

Abstract 

This study examines, Improving Mathematical Understanding Ability and 

Mathematical Communication Ability and differences between students who 

apply Numbered Head Together (NHT) Cooperative Learning Models with 

students who obtain conventional learning models, in terms of the mathematical 

understanding ability and mathematical communication abilities (gender and 

overall ) and the relationship between students' mathematical understanding 

abilities and mathematical communication skills. The method used in this study 

is embedded type mixed methods. The sample used is two classes from eight 
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existing classes. The results showed that 1) Improvement of mathematical 

understanding and communication skills of students who applied the Numbered 

Head Together (NHT) Learning Model were better than students who used 

conventional learning models of the overall category. 2) for the gender category, 

the improvement of mathematical understanding and communication skills of 

male students who apply the Numbered Head Together (NHT) Learning Model 

is no better than male students who use conventional learning models. 3) There is 

no relationship between mathematical understanding ability and mathematical 

communication ability. 

 

Keywords: Numbered Head Together (NHT), ability of understanding 

mathematical, Mathematical Communications Capabilities 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan memiliki tujuan yang sangat mulia, yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dapat terwujud dalam kegiatan pembelajaran di kelas, seperti memiliki tujuan 

untuk memahami konsep matematika, menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

kemampuan memecahkan masalah, kemampuan mengomunikasikan gagasan dan memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.  

Matematika mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

dan berargumentasi, turut mendukung ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memberikan 

kontribusi dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari untuk itu diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat. Penguasaan materi pelajaran Matematika tercantum 

dalam Standar kompetensi dan kompetensi dasar (Departemen Pendidikan Nasional, 2006) 

pada KTSP  (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) khususnya untuk jenjang SMP termuat 

tujuan-tujuan pembelajaran sebagai berikut, yaitu : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisai, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, ataumedia lain 

untuk menjelaskan keadaan atau masalah 

5. Meneliti sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

Kurikulum KTSP dapat digunkan sebagai pedomaan dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Kemampuan-

kemampuan tersebut hendaknya dilatihkan dan disiapkan secara dini melalui pembelajaran, 

termasuk pembelajaran matematika, sebagai bekal peserta didik pada saat sekarang dan 

masa yang akan datang. 

Walaupun berbagai upaya terus-menerus dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan matematika di Indonesia, namun kenyataan pada 

umumnya matematika merupakan slah satu mata pelajaran yang masih di anggap sulit 

untuk dipahami oleh peserta didik, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar 

peserta didik. Ruseffendi (1984:15) menyatakan “…..matematika (ilmu pasti) bagi anak pada 

umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi kalau bukan sebagian mata 

pelajaran yang dibenci”. Hal tersebutdapat disebabkan oleh beberapa aspek, diantaranya: 

kecerdasan pesrta didik, kemampuan belajar, minat peserta didik, pribadi dan sikap guru, 

model penyajian materi, kompetensi guru, suasana belajar, serta kondisi masyarakat luas. 

Permasalahan-permasalah tersebut juga akan berakibat apada rendahnya pemahaman 

konsep peserta didik serta kemampuan komunikasi yang akan bermuara pada rendahnya 

hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu matematika masih dianggap sulit dan masih 

banyak peserta didik yang memiliki sikap tidak positif. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 

di kelas di tuntut untuk selalu belajar dengan keras, giat dan pantang menyerah. Meskipun 

terkadang muncul masalah dalam belajar, seperti materi pelajaran yang di anggap susah dan 

tidak mengerti. Apalagi dalam pembelajaran matematika jika siswa menghadapi soal – soal 

latihan yang sukar dan tidak bisa di mengerti, maka siswa akan cenderung akan menyerah 

dan menghindarinya.  Salah satu penyebabnya para siswa memiliki cara belajar dengan cara 
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menghapal konsep matematika sehingga mengakibatkan banyak kesalahan dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Padahal guru sering memberikan latihan 

soal-soal untuk berlatih mengerjakan soal tersebut tetapi nyatanya tidak semua para peserta 

didik dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dengan cara memberikan latihan soal.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Marpaung (1999) matematika tidak ada artinya 

bila hanya dihafalkan, namun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti 

akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Selain itu pada artikel National Research Council 

(Takahashi, 2006) menekankan bahwa proses belajar dan mengajar matematika di dalam 

kelas dapat dilihat sebagai hasil dari interaksi antara guru, siswa, dan matematika itu 

sendiri. Melalui interaksi dan komunikasi akan membantu pengungkapan ide-ide 

matematika dari berbagai perspektif untuk mempertajam pemikiran siswa, dan membuat 

koneksi antar ide, serta mengembangkan pemahaman siswa. Sebagaimana ungkapan para 

pendapat yang di atas bahwa kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan 

komunikasi matematis saling berkaitan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kondisi ini ditujukkan oleh (Priatna, 2003) bahwa pemahaman matematis peserta 

didik SMP masih rendah dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih 

kurang ditingkat SMP. (Rohaeti, 2003) mengungkapkan bahwa rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik berada dalam kualifikasi kurang, hal ini disebabkan 

karena soal-soal komunikasi matematis masih merupakan hal yang baru, sehingga peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Untuk mengantisipasi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, maka pembelajaran matematika di 

dalam kelas perlu direvitalisasi. Peserta didik diharapakan dapat mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan melalui berbagai aktivitas sehingga terbentuk pemahaman konsep yang baik. 

Konsep-konsep matematika memerlukan kemampuan berpikir yang baik untuk menguasai 

dan memahaminya. Kemampuan berpikir matematika telah banyak mendapatkan perhatian 

dan dijadikan penelitian, karena matematika adalah proses aktif, generative, dan dinamis. 

Proses belajar dalam matematika dinamakan dengan istilah berpikir matematika tingkat 

tinggi adalah pemahaman matematis dan komunikasi matematis (Sumarmo,2010). 

Dengan tidak mengabaikan kemampuan yang lain menurut penulis pemahaman dan 

kemampuan komunikasi matematis merupaka aspek dasar matematika yang sangat 
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diperlukan agar peserta didik lebih mamahami konsep serta mengkomunikasikan 

pemikirannya dengan baik dengan guru maupun peserta didik. Pemahaman merupakan 

bagian yang sangat penting dalam proses kegiatan belajar dan pemecahan masalah , baik 

proses belajar itu sendiri maupun dalam kehidupan nyata. Kemampuan pemahaman konsep 

menjadi landasan untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah, sehingga peserta didik 

akan mampu menjelaskan suatu situasi atau suatu tindakan. Dengan kemampuan 

pemahaman yang baik peserta didik akan mampu dalam menterjemahkan kalimat menjadi 

bentuk kalimat lain dan peserta didik dapat menentukan konsep yang tepat dan 

menerapkan dalam perhitungan matematika. 

Kemampuan komunikasi matematika juga sangat penting karena matematika pada 

dasarnya adalah bahasa yang sangat syarat dengan notasi dan istilah sehingga konsep yang 

terbentuk dapat dipahami dan dimanipulasi oleh peserta didik. Pendapat Baroody (dalam 

Bansu Irianto, 2003) matematika bukan hanya sekedar alat bantu berpikir, menemukan pola, 

menyelesaikan masalah, atau menggambarkan kesimpulan tetapi juga sebagai suatu bahasa 

atau alat yang tak terhingga nilainya untuk mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, 

tepat dan ringkas. Untuk menjadikan matematika sebagai alat komunikasi, (NCTM  1989:27) 

menggariskan secara rinci keterampilan-keterampilan kunci komunikasi yang merupakan 

bagian integral dari kurikulum matematika. Adapun keterampilan-keterampilan kunci 

komunikasi matematika itu adalah membuat representasi, berbicara atau berdiskusi, 

menyimak atau mendengar, menulis dan membaca. Padahal dalam kegiatan belajar 

mengajar peserta didik belom terlatih maksimal dalam keterampilan kunci komunikasi 

matematis dan peserta didik masih belum terlibat secara aktif dam pembelajaran. 

Sebagaimana menurut Sa’dijah (Mudzakir, 2006) bahwa peserta didik terkesan ingin disuapi 

atau dituangi apabila jika ada pertanyaan soal yang lebih sulit maka peserta didik lebih 

menyukai jika diberitahu jawabannya. Hal ini dapet terjadi karena peserta didik yang tidak 

menguasai materi. Contohnya matematika dianggap sulit dan menakutan karena terlalu 

banyak rumus sehingga peserta didik mengganggap pelajaran matematika itu sulit dipelajari 

secara sendiri dan harus dibantu dengan orang lain. Akibatnya peserta didik tidak 

memahami dan tidak menyenangi mata pelajaran matematika. Banyak factor yang harus 

diperhatikan dalam mempelajari matematika antara lain kemauan, kemampuan, dan 
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kecerdasan tertentu, kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum, dan metode penyajiannya. 

Faktor yang tak kalah pentingnya adalah factor jenis kelamin siswa (gender). Perbedaan 

gender tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan mempengaruhi perbedaan psikologi 

dalam belajar, sehingga siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan 

dalam mempelajari matematika. Menurut Susento (2006) perbedaan gender bukan hanya 

berakibat pada perbedaan kemampuan dalam matematika, tetapi cara memperoleh 

pengetahuan matematika seperti yang diungkapkan oleh Keitel (1998) bahwa “ Gender, social, 

and cultural dimensions are very powerfully interacting in conceptualization of mathematics 

education,<”. Berdasarkan pendapat Keitel bahwa gender, social dan budaya berpengaruh 

pada pembelajaran matematika. Pada saat dikegiatan pembelajaran belajar mengajar 

kemampuan matematika menunjukan bahwa siswa perempuan lebih aktif dalam bidang 

matematika, sebaliknya anak laki-laki lebih pasif dalam bidang matematika. Hal ini dapat 

merugikan siswa laki-laki secara psikologis. Meskipun dalam UUD 1945 secara formal hak 

laki-laki dan perempuan tidak dibedakan tetapi kenyataannya, sangat berbeda.  

Selain itu hasil wawancara para peserta didik mengemukakan  banyak sekali para 

guru sebagai tenaga pengajar melakukan cara kegiatan belajar mengajar siswa yang kurang 

menarik ataupun monoton terus menerus ini menyebabkan siswa hanya pasif menerima 

informasi dari guru sehingga kemampuan dan potensi siswa kurang dapat berkembang 

dengan baik , khususnya kemampuan matematis. Pada umumnya pembelajaran 

konvensional mengakibatkan kurangnya interaksi antara siswa maupun siswa dengan guru, 

kurangnya interaksi yang terjadi di dalam kelas berdampak pada rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis. Untuk mengatasi minat belajar siswa maka guru sebagai tenaga 

pengajar harus meningkatkan kualitas mengajar kepada siswa sebagai peserta didik, dengan 

adanya banyak model atau metode pembelajaran matematika ini dapat menjadikan solusi 

untuk meningkatkan kualitas mengajar siswa, untuk dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa dan kemampuan komunikasi. Oleh karena pemilihan metode 

atau model pembelajaran yang tepat, salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT (Numbered Head Together)  menuntut siswa menjadi aktif, sebagaimana pengungkapan 

Kartikasasmi (2012) bahwa penerapan NHT dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kreativitas siswa, membuat siswa aktif menyampaikan ide-ide atau pendapat, melibatkan 
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seluruh siswa dalam usaha menyelesaikan tugas, serta meningkatkan tanggung jawab 

individu tehadap kelompok-kelompoknya. 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) menuntut siswa berpikir dan belajar lebih 

aktif, siswa tidak lagi hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan guru, namun juga 

diskusi, bertanya dan berpendapat. Selain itu ketika berdiskusi berlangsung siswa juga 

harus yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan semua permasalahan yang diberikan oleh 

guru dengan baik. Siswa belajar untuk mampu menjelaskan dan menyakinkan ketika 

mereka ditantang untuk berpikir dan memberikan alasan tentang matematika serta untuk 

mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada orang lain. Beberapa aktivitas yang 

dilakukan dikelas ini tentu berpotensi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mixed Method) tipe embedded yaitu 

dengan mengkombinasikan penggunaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif 

bersama-sama (Sugiyono, 2013). Peneliti melakukan penelitian yang berkarakter kuantitatif 

karena data yang akan di olah berupa skor tes, namun peneliti membutuhkan penguatan 

dalam pengambilan kesimpulan sehingga dilakukan pendekatan kualitatif dengan lembar 

observasi dan wawancara sebagai tambahan informasi agar kesimpulan yang diperoleh 

memiliki tingkat kepercayaan yang lebih baik. 

Penelitian ini menggunakan pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together (NHT) sebagai salah satu model pembelajaran, dan 

kemampuan yang diukur adalah kemampuan pemahaman matematis  dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

Instrumen data yang digunakan berupa instrumen kuantitaitf dan kualitatif yaitu tes 

kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan komunikasi matematis. Soal 

diujicobakan terlebih dahulu pada kelas non sampel yang telah mendapatkan materi. Hasil 

uji coba setelah dianalisis validitas, reliabilitas, daya  pembeda, dan indeks kesukaran maka 

soal dipakai semua. Sedangkan instrumen data kualitatif yaitu lembar observasi 

aktivitasguru dan siswa pada pembelajaran Numbered Head Together dan konvensional yang 
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dilakukan oleh seorang observer. Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data 

atau pendapat mengenai aktivitas pembelajaran siswa yang terjadi di kelas untuk 

melengkapi informasi yang belum diperoleh dari observasi. Wawancara dilakukan dengan 

beberapa siswa yang mewakili kelas yang dianggap dapat membantumenggungkapkan 

sikap maupun apresiasi mereka terhadap peningkatan pemahaman matematis dan 

komunikasi matematis pada pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

Analisis data yang digunakan menggunakan bantuan program SPSS dan Excel. Untuk 

analisis data kuantitatif yaitu data tes kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau secara gender dan keseluruhan maka digunakan uji Kruskal 

Wallis (gender) dan uji Mann Whitney (keseluruhan) karena data berdistribusi tidak normal. 

Sedangkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran maka 

dihitung dengan menggunakan gain skor ternormalisasi.Adapun pengkategoriannya 

didasarkan pada interpretasi menurut Hake (1999). Sedangkan analisis data kealitatif berupa 

hasil observasi aktivitas siswa ketika pembelajaran berlangsung dalam setiap pertemuan. 

Tabel 1. Klasifikasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa dan Guru 

Persentase Klafikasi 

           Sangat Kurang 

            Kurang 

            Cukup 

            Baik 

        Sangat Baik 

 

Analisis hasil wawancara mengenai klasifikasi daripenelitian berdasarkan hasil yang 

telah diperoleh untuk mempertegas serta melengkapi data yang telah diperoleh tes. Melalui 

wawancara diharapkan data yang telah diperoleh benar-benar menggambarkan dan sesuai 

dengan keadaan sebenarnya, dimana hal tersebut sulit diperoleh dari hasil test mengenai 

pandangan siswa terhadap pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT). 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Analisis Data Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan komunikasi 

matematis  yang dicapai oleh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis 

berdasarkan nilai N-gain secara keseluruhan dan berdasarkan gender siswa (laki-laki dan 

perempuan)  dan pembelajaran yang digunakan. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Peningkatan Kemampuan  

     Pemahaman Matematis  

Kategori 
Eksperimen Kontrol 

N   ̅  Std N   ̅  Std 

Laki-Laki 17 0,611 0,157 16 0,333 0,144 

Perempuan 18 0,632 0,133 19 0,362 0,153 

Keseluruhan 35 0,622 0.143 35 0,349 0,148 

Berdasarkan Tabel 2 rerata ketiga kategori yang di lihat dari gender (laki-laki dan 

perempuan) maupun secara keseluruhan baik dilihat dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen lebih unggul baik secara keseluruhan dan gender (laki-laki dan 

perempuan) rerata laki-laki kelas eksperimen memiliki 0,611 rerata perempuan kelas 

eksperimen memiliki 0,632 dan rerata secara keseluruhan memiliki 0,622. Artinya 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Peningkatan  Kemampuan  

     Komunikasi Matematis  

Kategori 
Eksperimen Kontrol 

N   ̅  Std N   ̅  Std 
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Laki-Laki 17 0,556 0,243 16 0,449 0,211 

Perempuan 18 0,581 0,192 19 0,396 0,116 

Keseluruhan 35 0,569 0,215 35 0,376 0,166 

Berdasarkan Tabel 3 rerata ketiga kategori yang di lihat dari gender (laki-laki dan 

perempuan) maupun secara keseluruhan baik dilihat dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen lebih unggul baik secara keseluruhan dan gender (laki-laki dan 

perempuan) rerata laki-laki kelas eksperimen memiliki 0,556 rerata perempuan kelas 

eksperimen memiliki 0,581 dan rerata secara keseluruhan memiliki 0,569. Artinya 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. Untuk melihat apakah perbedaannya signifikan atau tidak, maka 

dilakukan tahap kedua yaitu analisis statistik parametrik, diantaranya uji normalitas dan 

homogenitas. 

Nilai signifikansi untuk kemampuan pemahaman matematis ketiga kategori tersebut 

baik secara gender (laki-laki dan perempuan) dan keseluruhan memiliki nilai singnifikasi 

lebih besar daripada        sehingga    diterima.  Artinya peningkatan  kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal baik dilihat secara gender dan keseluruhan.  

Uji homogenitas yang terlihat bahwa data peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis ditinjau secara gender dan keseluruhan memiliki           sehingga    

diterima. Dengan demikian,  peningkatan kemampuan pemahaman  matematis kedua kelas 

tersebut homogen. Hasil perhitungan perbedaan rerata peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa dapat di lihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Anova Dua Jalur Skor Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Matematis berdasarkan Keseluruhan dan Kategori Gender 
 

Faktor 

Pemahaman 

Ho Df Mean 

Square 

F Sig. 

Keseluruhan 1 1,304 59,756 0,000 Ditolak 

Gender 1 0,001 0,042 0,839 Diterima 

Berdasarkan hasil Tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa berdasarkan keseluruhan memiliki nilai sig < α = 0,05 sehingga 

Ho ditolak. Hal ini berarti kemampuan pemahaman matematis siswa dilihat berdasarkan 
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kategori keseluruhan belajar menerapakan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) lebih baik daripada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

Sedangkan kemampuan pemahaman matematis siswa dilihat berdasarkan kategori gender 

belajar menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tidak lebih baik 

daripada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional . 

nilai signifikansi untuk kemampuan komunikasi matematis ketiga kategori tersebut 

baik secara gender (laki-laki dan perempuan) dan keseluruhan memiliki nilai singnifikasi 

lebih besar daripada        sehingga    diterima.  Artinya peningkatan  kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal baik dilihat secara gender dan keseluruhan.  

Uji homogenitas yang terlihat bahwa data peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau secara gender dan keseluruhan memiliki          

sehingga    diterima. Dengan demikian,  peningkatan kemampuan komunikasi  

matematis kedua kelas tersebut homogen. 

Tabel 5. Hasil Uji Anova Dua Jalur Skor Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis berdasarkan Keseluruhan dan Kategori Gender 
 

Faktor 

Komunikasi 

Ho Df Mean 

Square 

F Sig. 

Keseluruhan 1 0,372 9,604 0,003 Ditolak 

Gender 1 0,003 0,086 0,770 Diterima 

Berdasarkan hasil 5 diatas, dapat dilihat bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa berdasarkan keseluruhan memiliki nilai sig < α = 0,05 sehingga Ho ditolak. 

Hal ini berarti kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat berdasarkan kategori 

keseluruhan belajar menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) lebih 

baik daripada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Sedangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat berdasarkan kategori gender belajar 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tidak lebih baik daripada 

siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.   

Berdasarkan analisis terhadap hasil setelah penelitian, dapat diketahui bahwa secara 

keseluruhan dan peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan 

komunikasi matematis yang menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 



Jurnal PJME 
Vol. 7 No. 1, Mei 2020, hal. 1 – 19 

DOI: 10.5035/pjme.v7i1.2699 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pjme 

 

 

12 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Spencer Kagen dalam Ibrahim (2000 : 28) untuk 

melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran 

dengan mengecek pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut dan Within (1992) 

menyatakan kemampuan komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar  siswa dilakukan, 

dimana siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, 

menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang 

mendalam tentang matematika.  

Akan tetapi analisis terhadap hasil setelah penelitian, dapat diketahui bahwa secara 

gender (laki-laki dan perempuan), peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan yang menerapkan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) lebih baik daripada siswa perempuan yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Sedangkan, peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki yang 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tidak lebih baik daripada 

siswa laki yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Sebagaimana yang di 

ungkapkan pada jurnal Perspektif Gender Dalam Pembelajaran Matematika (2013) yang 

mengungkapkan perempuan lebih tertarik pada hal-hal yang praktiks dari pada yang 

teoritis, namun di lain pihak tak sedikit siswa yang perempuan yang memiliki keberhasilan 

dalam kemampuan matematika. 

Dalam menyelesaikan soal pretes kemampuan pemahaman matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis ditemukan banyak siswa yang kesulitan dalam 

membuat model matematika dan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel, karena sebagian siswa malas membaca soal cerita. Hal ini 

peneliti memberikan penjelasan kepada seluruh siswa tentang soal cerita tersebut pada saat 

pertemuan pertama, dan untuk pertemuan selanjutnya siswa mulai terbiasa membaca dan 

dapat memahami tujuan soal cerita tersebut, hal ini terjadi dikarenakan siswa sudah terbiasa 

dan dipaksa oleh peneliti untuk banyak membaca soal cerita matematika baik disekolah 

ataupun dirumah 

Analisis Hubungan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis 



Jurnal PJME 
Vol. 7 No. 1, Mei 2020, hal. 1 – 19 

DOI: 10.5035/pjme.v7i1.2699 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pjme 

 

 

13 

 

Secara umum ada dua macam hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu bentuk 

hubungan dan keeratan hubungan. Untuk mengetahui bentuk hubungan digunakan analisis 

regresi, sedangkan untuk keeratan hubungan digunakan analisis korelasi.  

 

 

Tabel 6. Korelasi Kemampuan Pemahaman Matematis dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Correlations 

 PEMAHAMAN KOMUNIKASI 

PEMAHAMAN Pearson Correlation 1 -.145 

Sig. (2-tailed)  .407 

N 35 35 

KOMUNIKASI Pearson Correlation -.145 1 

Sig. (2-tailed) .407  
N 35 35 

 
Berdasarkan tabel 6 di atas , nilai signifikansi korelasi adalah 0,407 lebih dari        

berarti H0 diterima dan H1         , artinya tidak terdapat hubungan anatara kemampuan 

pemahaman matematis dan kemampuan komunikasi matematis. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian korelasi antara kemampuan pemahaman 

matematis dan kemampuan komunikasi matematis , diperoleh temuan bahwa kemampuan 

pemahaman matematis dan tidak terdapat hubungan antara kemapuan pemahaman 

matematis dan kemampuan komunikasi. Hal ini bertolak belakang dengan pada artikel 

National Research Council (Takahashi, 2006) menekankan bahwa proses belajar dan 

mengajar matematika di dalam kelas dapat dilihat sebagai hasil dari interaksi antara guru, 

siswa, dan matematika itu sendiri. Melalui interaksi dan komunikasi akan membantu 

pengungkapan ide-ide matematika dari berbagai perspektif untuk mempertajam pemikiran 

siswa, dan membuat koneksi antar ide, serta mengembangkan pemahaman siswa. Penelitian 

ini hanya berlangsung enam kali pertemuan sehingga kurang berkembang pada 

kemampuan pemaham matematis dan kemampuan komunikasi. Hal ini kemungkinan 

menjadi salah satu sebab kurang nya keeratan antara kemampuan pemahaman matematis 
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dan kemampuan komunikasi matematis. Untuk itu diperlukan peneliti yang lebih jauh 

untuk melihat hubungan kedua kemampuan tersebut. 

Hasil Observasi  

Observasi dilakukan oleh seorang observer setiap pertemuannya focus penilaian 

aktivitas guru adalah kesesuaian langkah-langkah di kelas dengan langkah-langkah model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) seharusnya. Hasil pengamatan akan 

dipresentase (%) pada pertemuan dan seluruh pertemuan. Hasil observasi guru selama 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Pada tabel 

18 disajikan rangkuman presentase aktivitas guru selama proses pembelajaran sebanyak 6 

kali pertemuan . 

Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

MenggunakanModel Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

Pertemuan ke- Persentase (%) Kategori 

1 58,3 Cukup 

2 62,5 Cukup 

3 70,8 Cukup 

4 83,3 Baik 

5 87,5 Baik 

6 87,5 Baik 

Rata-rata 74.9 Baik  

Berdasarkan tabel 7 memperlihatkan gambaran secara keeseluruhan aktiviatas guru 

yang  dalam halini peneliti sendiri yang menerapkan hasmpir berjalan dengan baik. Pada 

pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke enam presentase aktivitas  guru pada 

kategori baik. Dari tabel 4.16 terlihat bahwa aktivitas guru pada pertemuan pertama dan 

ketiga  yaitu awwal penelitian merupakan aktivitas yang paling rendah presentase sebesar 

58,3 %, 62,5 % dan 70,8 % dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan yang lain. Hal ini 

disebabkan karena peneliti baru pertama kali bertemu dengan siswa dan belum terbiasa 

dengan situasi dan kondisi siswa, sedangkan untuk pertemuan berikutnya sedikit 

mengalami peningkatan, karena guru sudah mulai beradaptasi dengan lingkungan 

meskipun masih dikategorikan cukup dan begitu juga pada pertemuan berikutnya yang 

semakin membaik. 
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Fokus observasi pada aktivitas siswa adalah sejauh mana respon yang diberikan siswa 

terhadap aktivitas yang dilakukan oleh pendidik. Observasi dilakukan sebanyak enam kali 

pertemuan, observasi dilakukan mengamati penilaian aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

Observasi dilakukan kepada kelas eksperimen pada setiap pertemuan (6 petemuan).  

Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan  

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

Pertemuan ke- Persentase (%) Kategori 

1 40 Kurang 

2 45 Kurang 

3 55 Cukup 

4 60 Cukup 

5 70 Cukup 

6 80 Baik 

Rata-rata 58,3 Cukup 

Berdasarkan tabel 8 telihat aktivitas siswa pada pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) di setiap pertemuan mengalami yang tidak terlalu signifikan dengan 

rerata keseluruhan sebesar 58,3 % yang termasuk pada kategori cukup . 

Dipertemuan pertama dan kedua pada kategori kurang, kemudian pada pertemuan 

ketiga sampai pertemuan kelima dikategorikan cukup dan sedangkan pada 

petemuan 6 dikategorikan baik. 

Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa secara umum siswa 

mengunngkapkan bahwa belajar matematika itu sulit, tidak menyenangkan karena 

banyak rumus, males saat membaca soal cerita karena tidak mengerti, banyak notasi 

yang sulit dihafalkan tetapi dengan menggunakan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) adalah salah satu pembelajaran yang sangat menyenangkan 

karena pembelajaran seperti ini membuat siswa bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran matematika dikelas dan berperan aktif pada siswa, apalagi disetiap 

pertemuan proses pembelajaran berkelompok dan berdiskusi, sehingga jika ada 
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kesulitan teman lain biasa membantu. Dengan menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) siswa lebih memahami materi dan memahami notasi 

matematika, tetapi ada pula yang mengatakan bahwa mereka tidak nyaman ketika 

belajar berdiskusi dengan teman sekelompok,karena ada beberapa temannya yang 

suka bermain-main ketika berdiskusi dan membuat tidak focus dalam pembelajaran.  

 

 

 

 

Simpulan 

 Simpulan dari penelitian ini yaitu: 1) Peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang menerapkan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvesional dari 

kategori keseluruhan sedangkan untuk kategori gender Peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa perempuan yang menerapkan Model Pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) lebih baik daripada siswa perempuan yang menggunakan model 

pembelajaran konvesional dan Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa laki-

laki yang menerapkan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tidak lebih baik 

daripada siswa laki-laki yang menggunakan model pembelajaran konvesional, 2) 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerapkan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvesional dari kategori keseluruhan sedangkan untuk kategori 

gender Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan yang 

menerapkan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) lebih baik daripada siswa 

perempuan yang menggunakan model pembelajaran konvesional dan Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki yang menerapkan Model Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) tidak lebih baik daripada siswa laki-laki yang menggunakan 

model pembelajaran konvesional, 3) Tidak terdapat hubungan antara kemampuan 

pemahaman matematis dan kemampuan komunikasi matematis. 
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